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Hama dan penyakit pada tanaman teh sampai saat ini
merupakan masalah dalam pertumbuhan teh, karena menyebabkan
kehilangan hasil yang tinggi dan berpengaruh terhadap pencapaian
sasaran produksi. Berdasarkan kerusakan yang terjadi pada
tanaman teh, maka serangga hama pada pertanaman teh
dikelompokkan menjadi dua yaitu hama penusuk-pengisap dan
penggigit-pengunyah.

Sistem pakar adalah program artificial intelegence yang
menggabungkan pangkalan pengetahuan (knowledge base) dengan
sistem inferensi. Perangkat lunak komputer yang memiliki basis
pengetahuan untuk domain tertentu dan menggunakan penalaran
inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan suatu
permasalahan.

Metode bayes merupakan metode yang terdapat pada
Sistem Pakar yang banyak digunakan untuk menemukan solusi
permasalahan yang berkaitan tentang probabilitas termasuk

penerapan dalam pendeteksian penyakit.
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1. PENDAHULUAN

Teh merupakan salah satu tanaman perkebunan yang umumnya ditanam secara monokultur,
serangan hama dapat mengakibatkan kerusakan serius pada pertanaman ini sehingga mengurangi
produksi dan kualitas pucuk teh. Selama masa budidaya tanaman teh, ada beberapa kendala yang
menyebabkan turunnya produksi, salah satu di antaranya masalah hama dan penyakit pada tanaman teh
secara umum dapat digolongkan dalam tiga golongan, berdasarkan bagian tanaman yang diserang,
yaitu: bagian daun, batang, dan akar.

Beberapa serangga digolongkan sebagai pengisap pucuk teh seperti Kepik pengisap daun teh
(Helopeltis spp.) dan Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis). Hama ini menjadi kendala dalam
peningkatan produktivitas tanaman teh dengan tingkat kehilangan hasil yang bervariasi tergantung
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ketinggian tempat, iklim dan teknik budidaya tanaman. kerugian yang ditimbulkan berakibat pada
daun tua yang rontok sehingga tertinggal ranting-ranting tanaman. Dari segi daur hidup hama ini,
bentuk telurnya 14 hari, larva 5 hari, protonin 6 hari, deutonin 7 hari, dan dewasa mencapai 33 hari

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1  Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar.
Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya mencari
informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di
bidangnya[4].

2.2 Teorema Bayes
Teorema bayes adalah metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai
probabilitas atau kemungkinan untuk menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat
berdasarkan penyebab-penyebab yang terjadi[6].
Probabilitas Bayes adalah salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan formula
Bayes yang dinyatakan.
P(E|Hi). P(Hi)

P(Hi|E) = n_ P(E|Hk).P(Hk)

Keterangan:

P(Hi|E) = Probabilitas hipotesa Hi terjadi jika evidence E terjadi.

P(E[Hi) = Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesa Hk benar.
P(Hi) = Probabilitas hipotesa Hk, tanpa memandang evidence apapun.

n = Jumlah hipotesa yang mungkin.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian maka harus dilakukan dengan metodologi yang baik. Berikut ini
adalah metodologi dalam penelitian yaitu:
a. Observasi
Melakukan kunjungan dan tinjauan langsung ke PT.Perkebunan Nusantara IV Sidamanik.
Pengamatan dilakukan terhadap tanaman teh yang terkena gangguan penyakit hama pada teh.
Ditemukan beberapa gejala yang di dapat pada tanaman teh di perkebunan tersebut.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan langsung kepada pekerja di perkebunan tersebut mengenai gejala penyakit
gangguan hama pada teh. Berikut ini adalah data primer yang didapat setelah dilakukan wawancara
langsung dengan pekerja di perkebunan teh sidamanik.



Tabel 3.1 Sumber Pengetahuan penyakit hama pada tanaman Teh

No Gejala Penyakit
1 Timbul bercak-bercak kecil pada pangkal daun
2 Daun yang terserang berat berubah warna menjadi kemerahan
3 Daun gugur dan mongering
4 Serangan tungau dapat menyebabkan kematian pada urat daun dan pangkal
daun
5 Timbul bercak-bercak hitam
6 Satu daun teh menguang
7 Daun layu dan gugur
8 Sampah-sampah di atas permukaan tanah daun menguning
9 Daun berlubang
10 Pucuk daun tidak tumbuh sempurna

3.2 Metode Perancangan Sistem

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting
dalam penelitian.Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita
dapat mengadopsi beberapa metode di antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

3.3 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam
perancangan sistem pakar dalam menetukan tingkat kesembuhan residen dengan menggunakan
metode Teorema Bayes.
3.3.1  Deskripsi Data Dari Penelitian
Berikut ini adalah data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
Tabel 3.2 Kode Penyakit

No Kode Penyakit Nama Penyakit Solusi
1 P01 Kepik pengisap daun teh (Helopeltis | Penyemprotan
spp.)
2 P02 Tungau Jingga (Brevipalpus Penyemprotan
phoenicis

Tabel 3.4 Basis Pengetahuan Mendiagnosa Hama Pada Tanaman Teh

Nama Gejala Kode Gejala Probabilitas
Nama Penyakit
Timbul bercak-bercak kecil pada pangkal GO1 04
daun
Kepik pengisap Daun gugur dan mengering G03 0,6

daun teh (Helopeltis

spp-) Satu daun teh menguang G06 0,5




Daun layu dan gugur GOo7 0,7
Sampah-sampah di atas permukaan tanah G08 0,8
daun menguning
Daun berlubang G09 0,8
Pucuk daun tidak tumbuh sempurna G10 0,9
Daun yang terserang berat berubah warna | G02 0,6
menjadi kemerahan
Daun gugur dan mongering G03 0,7
Serangan tungau dapat menyebabkan | G04 0,8
kematian pada urat daun dan pangkal daun
Tungau Jingga — .
Timbul bercak-bercak hitam G05 0,4
(Brevipalpus
o Daun layu dan gugur GO7 0,7
phoenicis)
Sampah-sampah di atas permukaan tanah | G08 0,8

daun menguning

Pucuk daun tidak tumbuh sempurna G10 0,9

Pengetahuan pada sistem direpresentasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-THEN.
Disini pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi
(condition-action) “JIKA (IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi akan
terjadi. Berikut adalah rule keputusan berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode Theorema
bayes adalah sebagai beerikut:
1. Rule 1

JIKA Timbul bercak-bercak kecil pada pangkal daun (G01)

DAN Daun gugur dan mengering (G03)

DAN Satu daun teh menguang (G06)

DAN Daun layu dan gugur (G07)

DAN Sampah-sampah di atas permukaan tanah daun menguning (G08)

DAN Daun berlubang (G09)

DAN Pucuk daun tidak tumbuh sempurna (G10)

MAKA Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.)
2. Rule 2

JIKA Daun yang terserang berat berubah warna menjadi kemerahan (G02)

DAN Daun gugur dan mengering (G03)

DAN Serangan tungau dapat menyebabkan kematian pada urat daun dan pangkal daun

(G04)

DAN Timbul bercak-bercak hitam (G05)

DAN Daun layu dan gugur (G07)

DAN Sampah-sampah di atas permukaan tanah daun menguning (G08)

DAN Pucuk daun tidak tumbuh sempurna (G10)

MAKA Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis)




3.3.2 Proses Perhitungan Teorema Bayes
3.3.21  Menghitung Nilai Semesta
Untuk Menghitung nilai total bobot gejala probabilitas digunakan persamaan sebagai
berikut :
1. P01 Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.)

Z=G1+G2+G3+---+Gn

i=n
10

Z =04+06+05+08 =23

i=n

2. P02 Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis

Z=Gl+GZ+GS+---+Gn

i=n
D =06+07+08+04+08=33
i=n
Setelah hasil penjumlahan di atas diketahui, maka didapatkan rumus untuk menghitung

nilai semesta adalah sebagai berikut:
P(Hi)

P(Hl)—
1. P01 Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltls spp.)

0,4

GO1=P (H1) =
GO6 = P (H6) =
GO7 =P (H7) = 2 =0,217

G09 =P (H9) = —=0,347
2. P02 Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis
P(Hi)= 5 D

=0,173
= 0,260

2,3
0,6
2,3
0,5
2,3
0,8

TL

k=l
o

G02=P (H2) =
G03 =P (H3) =
GO4 =P (H4) =

=0,181
=0,212
=0,242

wlow|[Ww

GOS:P(H5)—°i:0121
G08 =P (H08) = 22 = 0,242

3.3.2.2  Menghitung N|Ia| Probabilitas Hipotesa
Nilai probabilitas hipotesa merupakan nilai probabilitas penyakit tanpa memandang gejala
apapun. Setelah Nilai P(Hi) diketahui, nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang gejala
dihitung sebagai berikut:
1. P01 Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.)
>, = P(Hi) « P(E|Hi)+ ... + P(Hi) x P(E|Hi)
=(P(H1)*P(E|H1))+(P(H6)*P(E|H6))+(P(H7)*P(E|H7))+ (P(H9)*P(E|H9
=(0,0173*0,4)+(0,260*0,6)+(0,217*0,5)+(0,347*0,8)
=0,936
2. P02 Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis
> =P(Hi) * P(E|Hi)+ ... + P(Hi) x P(E|Hi)



=(P(H2)*P(E|H2))+(P(H3)*P(E|H3))+(P(H4)*P(E|H4))+
(P(H5)*P(E|H5))+(P(H8)*P(E|H8))
=(0,181*0,6)+(0,212*0,7)+(0,242*0,8)+(0,121*0,4)+(0,242*0,8)
=0,690

3.3.2.3  Menghitung Nilai Probabilitas P(Hi | E)

P(HI|E) merupakan nilai probabilitas Hi benar jika diberikan evidence E. Untuk

menghitung nilai probabilitas P(Hi|E) adalah sebagai berikut:

1. P01 Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.)
P(H1|E) = 22-72=0,073
P(H1|E) = 0'2*;’;2660 =0,166
P(H1[E) = 22227 = 0,463
P(HI[E) = 220347 _ g 995
0,936 !
2. P02 Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis)
P(H1[E) = 22222 = 0,156
P(H1|E) = 22222=0,214
P(H1|E) = 222222=0,279
P(H1|E) = 22222 = 0,069
P(H1|E) = 22%2%2 279
0,690
3.3.2.4  Menghitung Nilai Bayes

Nilai Bayes merupakan nilai akhir dari perhitungan nilai bayes. Berikut ini merupakan
perhitungan probabilitas mendiagnosa hama pada tanaman teh adalah sebagai berikut:

1. P01 Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.)
iBayes = Bayes1 + Bayes2 + Bayes3 + --- + Bayes4
4 Bagfzels = (0,4 +0,073) + (0,6 * 0,166) + (0,5 * 0,463) + (0,8 * 0,295)
= 0,595
i=1
2. P01 Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis)
5
Z Bayes = Bayes1 + Bayes2 + Bayes3 + --- + Bayes5
s Bayes = ((;,=61* 0,156) + (0,7 « 0,214) + (0,8 * 0,279) + (0,4 = 0,069) + (0,8 * 0,279) +
=0,715
i=1

Dari perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas, maka dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas adalah Max(Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.) :
Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis) ) dengan nilai Max(0,595;0,715). Dari
hasil perhitungan diatas, Gangguan Hama Tungau Jingga (Brevipalpus phoenicis) lebih unggul
nilainya dibandingkan dengan Gangguan Hama Kepik pengisap daun teh (Helopeltis spp.) dengan



nilai 0,715 (71%) dan kemungkinan besar mendiagnosa Gangguan Hama Tungau Jingga
(Brevipalpus phoenicis).

4, PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

1. Tampilan Form Login

Tampilan form login merupakan sebuah tampilan menu utama dari program, dimana user
memasukkan username dan password untuk bisa masuk atau login ke menu berikutnya. Berikut
tampilan form login dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
o Legin - 0 X

Gambar 5.1 Tampilan Form Login

2. Tampilan Form Menu Utama

Tampilan form menu utama merupakan tampilan selanjutnya setelah user melakukan login.
Menu File memiliki sub menu data gejala, data penyakit (hama)dan data pengetahuan yang dapat
dilihat pada gambar di bawabh ini:

a5 Menu_Utama - a x

| File | Proses Laporan  Kelust
Data Gejala
Data Penyakit
Data Pengetahuan

Gambar 5.2 Tampilan Menu Utama

3. Tampilan Form Data Gejala

Tampilan form ini untuk memasukkan data gejala penyakit dan nilai probabilitas untuk Sistem
Pakar untuk mendiagnosa hama pada tanaman teh di PT. Perkebunan Nusantara 1V Sidamanik
menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut tampilan form data gejala dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:



W Data_Gejala - =] X

Gambar 5.3 Tampilan Form Menu Data Gejala
4. Tampilan Form Data Hama
Tampilan form data pengetahuan penyakit digunakan untuk Sistem Pakar mendiagnosa hama
pada tanaman teh di PT. Perkebunan Nusantara 1V Sidamanik menggunakan metode Teorema
Bayes. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

& Data_Gangguan_Hama - =] =

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gangguan Hama
5. Tampilan Form Basis Aturan/Pengetahuan Hama
Tampilam form basis aturan/pengetahuan hama digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara
data penyakit dan nilai probabilitas dari data gejala. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

o5 Basis_Aturan - o b4

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Basis Aturan
6. Tampilan Form Proses Perhitungan



Tampilan form diagnosa/konsultasi digunakan untuk memproses hasil ~ perhitungan ~ Sistem
Pakar untuk mendiagnosa hama pada tanaman teh di PT. Perkebunan Nusantara 1V Sidamanik
menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:
PROSES
AMETODE TEOREMA BAYES
PT. Perkebunan Nusantara IV Sidamanik

Tanggal Proses Perhitungan
Kode Diagnesa
Hasil Cx
Data Gejala B ragnesa
:I AN 000K
I:I Solusi
HHEHN
[ | woee
:I EREHN I
Barsih Catak
:I XXX
Sim
impan Keluar

Gambar 5.6 Tampilan Form Proses Perhitungan
7. Tampilan Form Laporan
Form laporan merupakan form untuk menampilkan data hasil proses perhitungan dimana data
tersebut biasa berupa laporan. Berikut tampilan form yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

@ goran
'EE R Y
[[Wain Report |
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA IV SIDAMANIK
... . Laporan Hasil Diagnosa
- sttece | Smam | e p— e
50001 | Kepkpemgaapaniat =~ JR—
2 D5-501 4ngge (Brevip % Penyempromn
23002 Tungau Angga Ereve e Fanyamorcan
[UUE U - [
OV U R JR—
i,
P Pasubunan saear V ik
p—
|Current Page Mo.: 1 Total Page No: 1 Zoom Factor: 5%
B | © Typeheretosearch @ B @ n X o W &4 ~tod) & 00
ype here to searc | N Al

Gambar 5.7 Tampilan Form Laporan
5.3 Kelemahan dan Kelebihan Sistem
5.3.1 Kelebihan Sistem
Berikut ini merupakan kelebihan yang di dapat pada sistem ini yaitu sebagai berikut:

1. Dapat melakukan proses dalam mendiagnosa hama pada tanaman teh di PT. Perkebunan
Nusantara IV Sidamanik menggunakan metode Teorema Bayes dengan cepat dan mudah,
sehingga dapat membantu admin dalam mendiagnosa hama tanaman teh.

2. Hasil proses pendiagnosaan menggunakan metode teorema bayes.

3. Aplikasi ini memiliki keamanan berupa password yang hanya dapat dilakukan oleh user
(admin).

5.3.2 Kelemahan Sistem

Berikut ini merupakan kelebihan yang di dapat pada sistem ini yaitu sebagai berikut:

1. Aplikasi ini belum terhubung ke internet (jaringan).
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2. Aplikasi ini terbatas dalam hal penyelesaian masalah mendiagnosa hama pada tanaman teh di

5.

PT. Perkebunan Nusantara IV Sidamanik menggunakan metode Teorema Bayes.

Kesimpulan
Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan sistem pakar dilakukan dengan cara menghitung nilai probabilitas gejala
berdasarkan metode Teorema Bayes dan hasilnya akan diperoleh pada nilai tertinggi dari
hasil diagnosa hama pada tanaman teh.

Pengujian sistem pakar untuk menentukan hasil diagnosa penyakit yang diterapkan
terhadap hasil diagnosa yang diperoleh dari proses sistem yang dirancang.

Sistem dapat memberikan informasi hasil diagnosa hama pada tanaman teh di PT.
Perkebunan Nusantara IV Sidamanik dalam bentuk laporan.
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